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Abstract.

The Tegal Regency Central Bureau of Statistics (BPS) is a government agency in Indonesia
which is responsible for collecting, processing, analyzing and disseminating statistical data
needed for national development planning. The Website-Based Information System for
Inventory and Demand for Goods at the Central Statistics Agency (BPS) of Tegal Regency is
a system designed to manage and monitor inventory and process requests for goods from
various divisions or work units at BPS. This system aims to increase efficiency and
transparency in inventory management, reduce errors and delays in processing requests for
goods, and provide accurate and real-time information to relevant users. The main features of
this system include goods management, goods ordering, demand management, request
approval, inventory procurement, inventory monitoring, goods transactions and reports.
System users can easily manage information related to goods such as names, descriptions,
codes, units, and inventory quantities. They can also make requests to order goods online,
which will then be processed and approved by the authorities. With this system, BPS Tegal
Regency can properly monitor goods management, and provide notifications when inventory
levels reach a predetermined limit. The reports generated by the system also help in analysis
and decision making regarding future inventory management.
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Abstrak

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Tegal merupakan lembaga pemerintah di
Indonesia yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan
menyebarkan data statistik yang diperlukan untuk perencanaan pembangunan nasional.
Sistem Informasi Persediaan dan Permintaan Barang Berbasis Website di Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Tegal adalah sebuah sistem yang dirancang untuk mengelola dan
memantau persediaan barang serta memproses permintaan barang dari berbagai divisi atau
unit kerja di BPS. Sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam
manajemen persediaan, mengurangi kesalahan dan keterlambatan dalam pemrosesan
permintaan barang, serta memberikan informasi yang akurat dan real-time kepada pengguna
terkait. Fitur utama dalam sistem ini meliputi manajemen barang, pemesanan barang,
pengelolaan permintaan, persetujuan permintaan, pengadaan persediaan barang,
pemantauan persediaan, transaksi barang dan laporan. Pengguna sistem dapat dengan
mudah mengelola informasi terkait barang seperti nama, deskripsi, kode, satuan, dan jumlah
persediaan. Mereka juga dapat membuat permintaan pemesanan barang secara online, yang
kemudian akan diproses dan disetujui oleh pihak berwenang. Dengan adanya sistem ini, BPS
Kabupaten Tegal dapat memantau manajemen barang dengan baik, dan memberikan
notifikasi ketika tingkat persediaan mencapai batas yang ditentukan. Laporan yang dihasilkan
oleh sistem juga membantu dalam analisis dan pengambilan keputusan terkait manajemen
persediaan di masa depan.

Kata kunci . Sistem Informasi, Manajemen Barang, Persediaan Barang, Permintaan
Barang;
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1. Pendahuluan

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan lembaga pemerintahan yang bertanggung
jawab dalam pengumpulan, pengolahan, dan penyebarluasan data statistik di Indonesia.
Sebagai lembaga yang mengumpulkan data yang penting untuk perencanaan dan
pengambilan keputusan [1], BPS Kabupaten Tegal memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap
penerimaan dan permintaan barang yang efisien. Dalam manajemen barang, BPS Kabupaten
Tegal saat ini masih menggunakan proses manual dalam penerimaan dan permintaan barang.
Proses tersebut seringkali memakan waktu yang lama dan rentan terhadap kesalahan
manusia. Selain itu, proses manual juga tidak efisien dalam hal pengelolaan dan pelacakan
informasi terkait permintaan dan penerimaan barang.

Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi penerimaan dan permintaan barang
berbasis website di BPS Kabupaten Tegal menjadi sangat penting. Sistem ini akan membantu
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam proses penerimaan dan permintaan
barang [2]. Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi, BPS Kabupaten Tegal dapat
mengelola permintaan dan penerimaan barang dengan lebih efektif dan efisien [3]. Dalam
konteks penelitian ini [4], sistem informasi penerimaan dan permintaan barang berbasis
website akan memanfaatkan keunggulan teknologi web untuk mempermudah pengguna
dalam mengajukan permintaan barang, memantau status permintaan, dan mendapatkan
informasi terkait penerimaan barang [5].

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
BPS Kabupaten Tegal dan dapat memberi manfaat [6], seperti peningkatan efisiensi dalam
pengelolaan persediaan, pemantauan yang lebih baik terhadap permintaan barang,
peningkatan akurasi dalam pengadaan barang, serta kemampuan untuk menghasilkan
laporan dan analisis yang lebih cepat dan akurat.

2. Metode

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu [7]. Penelitian ini menggunakan Metode waterfall adalah
salah satu pendekatan tradisional dalam pengembangan perangkat lunak yang mengikuti
pendekatan berurutan dan linear. Metode ini terdiri dari serangkaian tahapan yang harus
diselesaikan secara berurutan, mirip dengan aliran air terjun (waterfall) yang mengalir dari satu
tahap ke tahap berikutnya. Dalam penelitian untuk pengumpulan data yang paling dominan
adalah wawancara karena untuk mendapatkan informasi yang valid dan jelas, dan pemodelan
desain sistem menggunakan Usecase Diagram [8], untuk lebih jelas berikut gambar rangkaian
metode penelitian:

Survey dan
Wawancara

Pemodelan
desain sistem

Pembangunan
sistem

Pengujian

Gambar 1 : Metode Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan melakukan survey dan wawancara kepada Ka.Subag Umum
untuk mendapatkan informasi tentang analisis kebutuhan Sistem Informasi yang belum
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teralokasi di BPS Kabupaten Tegal dan mencari informasi tentang kebutuhan desain sistem
agar didalam pembangunan Sistem Informasi lebih tepat sasaran dan dapat menjadi solusi
yang efektif [9]. Langkah selanjutnya adalah pemodelan desain sistem dengan membuat
Usecase Diagram sebagai alur atau gambaran yang akan dibuat didalam sistem, dan untuk
selanjutnya adalah pembangunan sistem, untuk pembangunan sistem didasarkan dengan
pemodelan desain system yang sudah dibuat sebelumnya untuk dijadikan pedoman didalam
pembuatn sistem informasi [10]. Setelah pembangunan atau pembuatan sistem makan akan
dilakukan pengujian apakah didalam penginputaninput apakah sudah berjalan dengan baik
dan tepat.

Berdasarkan metode ini, dapat memenuhi tujuan utama yaitu membangun Sistem Informasi
Persediaan dan Permintaan Barang di Badan Pusat statistik (BPS) Kabupaten Tegal untuk
meningkatkan efisiensi, ketepatan, serta kemudahan didalam pengelolaan barang.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Penyajian Hasil

Dialam penyajian hasil akan berupa tampilan atau alur Diagram Usecase yang
menjelaskan tentang alur didalam sistem informasi dan fungsi setiap aktor yang ada
didalamnya, dan untuk hasil dari pembangunan sistem informasi akan ditampilkan dengan
penjabaran fungsi untuk setiap fitur yang ada didalam Sistem Informasi Tersebut. Setelah
penajabaran dari fitur-fitur yang ada didalam Sistem Informasi akan dilakukan pengujian
dengan melihat penginputan apakah sudah berjalan dengan baik atau tidak. Berikut ini
merupakan penjelasan dari Penyajian hasil yang berupa dari penjabaran Usecase Diagram
dan penjelasan dari setiap fiur yang ada didalam Sistem Informasi beserta Pengujianya:

1. Usecase diagram
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Gambar 2 : Usecase Diagram

Gambar 2 menjelaskan aktifitas yang ada didalam sistem informasi saat
dijalankan, untuk user memiliki tiga kelas yaitu manager, admin, dan pegawai. Dari
masing-masing user memiliki kesinambungan atau aktifitas yang saling terhubung dan
untuk masing-masing Usecase yang dimiliki oleh setiap user harus melewati atau
harus melakukan aktifitas login terlebih dahulu untuk melakukan aktifitas atau proses

ISSN. 2988-2451 117




IN-FEST 2023
Seminar Nasional Informatika — FTI UPGRIS

Volume 2023

selanjutnya, dan disini manager merupakan user yang memegang semua database
baik itu data user, data barang, dan data transaksi atau permintaan. Untuk user yang
berfungsi sebagai penyedia atau penginput barang adalah admin dan pegawai sebagai
user yang berwenang untuk melakukan permintaan barang yang berdasarkan barang
yang diinput oleh admin.

Manager

Manager memiliki tiga fitur penting yaitu pengelolaan user, data barang, dan
data transaksi atau permintaan. Data-data tersebut merupakan database dari semua
katifitas yang dilakukan oleh admin dan pegawai yang outputnya akan akan masuk
kedalam manager. Berikut Gambar beserta penjelasan dari berbagai fitur yang ada
didalam manager :

,'l ) BADAN PUSAT STATISTIK Q ... =
d KABUPATEN TEGAL =

Input Pegawai Data Pegawai
‘. F' Kode User Show 10 ¢ entries Search:
v usoo4
No ' Kode Pegawai Nama
Manager Nama
1 usoo1 Manager
Nama
2 uUsoo2 Admin
# Dashboard Username
Username 3 usoo03 pemesan
a8 Kelola User
Password Showing 1to 3 of 3 entries Previous . Next

@  Kelola Transaksi 4
Password

W DataBarang Confirm Password

Confirm Password

Gambar 3 : Pengelolahan User

pada Gambar 3 pengelolaan user menggambarkan tentang bagaimana
pengelolaan user atau penginputan user, jadi disini manager merupakan user yang
dapat membuat username atau password bagi pengguna atau user baru yang akan
masuk kedalam sistem, maka untuk peengguna baru atau user baru hanya bisa
mengakses sistem hanya melalui akses yang diberikan oleh manager.

T —
¥ BADAN PUSAT STATISTIK =
r KABUPATEN TEGAL Q ‘ -
Cari Transaksi
Pilih Barang
(e
Manager Data Semua Transaksi
BPS Kabupaten Tegal
# Dashboard Tanggal Cetak : 2023-05-27
& KelolaUser Kode Transaksi Nama Pemesan Jumilah Pesan Total Barang Tanggal Masuk
& Kelola Transaksi TROO1 pemesan 50 50 2023-05-23
Grand Total 50
& DataBarang

Gambar 4 : Data Transaksi

Gambar 4 menjelaskan tentang data permintaan atau bisa disebut data
transaksi, yitu data yang muncul akubat aktivitas permintaan yang dilakukan oleh
pegawai. Jadi, untuk setiap pegawai yang melakukan permintaan maka data yang
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diinput akan otomatis masuk kedalam menu yang ada dimenu manager dan dapat
dicetak untuk dijadikan laporan.

e i Q&=
(2 F Semua Barang

et

Manager

Kode Nama Tanggal

barang barang Merek  Distributor Masuk Jumlah Stok  Action
# Dashboard

BROOI ketas HVS A4 HVS Ahmad 2023-05-28 1 50 Q
& Kelola User Ad

@ Kelola Transaksi

Data Barang

Gambar 5 : Data Barang Manager

Pada Gambar 5 menjelaskan tentang semua data barang, jadi data barang
yang ada di menu manager merupakan data barang yang telah diinput oleh admin.
Untuk data barang yang diinput admin tidak hanya ada dibagian admin saja akan tetapi,
akan otomatis masuk kedalam menu manager, karena disini manager merupakan user
yang memegang semua Database yang ada.

Admin

Admin merupakan user yang memiliki fungsi sebagai penyedia barang atau
user yang bertanggung jawab dengan pengadaan maupun penginputan data barang,
dan data barang yang diinput oleh admin akan otomatis masuk kedalam menu
manager sebagai databse barang dan juga akan masuk kedalam menu pegawai
sebagai patokan untuk melakukan permintaan barang.

20 BADAN PUSAT STATISTIK

KABUPATEN TEGAL

B Data Barang

‘= Kode barang Satuan barang

BRO02 1

Nama barang Stok barang
kertas HVS A4 100

Dashboard
a Merek Foto

HVS A4 . ‘ Choose File HVSjpg

Barang

Distributor Keterangan

& Distributor

Ahmad v HVS A4‘
Y Merek

Gambar 6 : Input Barang

Gambar 6 menjelaskan tentang penginputan data barang yang dilakukan oleh
admin dan sebelum melakukan penginputan barang maka harus mengisi nama merk
barang dan distributor yang nantinya akan masuk kedalam data barang. Penginputan
data barang akan masuk kedalam menu manager sebagai data barang dan akan
masuk kedalam menu pegawai untuk dijadikan patokan untuk melakukan permintaan
atau transaksi.

ISSN. 2988-2451 119



IN-FEST 2023
Seminar Nasional Informatika — FTI UPGRIS

Volume 2023
. B Data Barang
Admin
@ Dashboard
Show| 10 ¢ entries Search:
& Barang
Kode Barang t Nama Barang Distributor Tanggal Masuk
s Distributor BROOI ketas HVS Ad HVS A4 Ahmad 2023-05-23
T Morck Showing 1to 1of 1 entries Provious . hext
Gambar 7 : Data Barang Admin
Gambar 7 menjelaskan tentang data barang yang telah diinput pada Gambar 6
atau dapat dikatakan pada Gambar 7 merupakan hasil dari penginputan data barang
dan untuk setiap barang yang diinput akan otomatis langsung terdata pada Gambar 7
ini, jadi apabila ingin melakukan pengeditan atau penghapusan barang maka dapat
melalui Gambar 7 ini.
ﬁ Detail Barang
. ketas HVS A4 Kode Barang 5 BROO1
Nama Barang ketas HVS A4
Admin ¢ Merek : HVSA4
Distributor 2 Ahmad
@& Dashboard
Tanggal Masuk : 2023-05-23
& Barang . Jumlah 1
& Distributor Stok 45
Keterangan : kertas untuk pegawai
Y Merek
Gambar 8 : Detail Barang
Gambar 8 menjelaskan tentang detail barang dari barang yang telah diinput
sebelumnya, pada detail barang akan terdapat detail dari data barang tersebut beserta
tanggal penginputanya, jadi dapat dikatakan pada Gambar 8 merupakan penjabaran
dari data barang yang sudah terinput sebelumnya.
4. Pegawai

Pegawai merupakan user yang berwenang sebagai orang yang atau user yang
dapat melakukan permintaan barang atau dapat dikatan sebagai transaksi barang.
didalam menu pegawai hanya disediakan menu untuk memesan barang saja karena
pegawai hanya berhak untuk melakukan permintaan saja, dan pada menu akhir
mendapatkan struk dari aktifitas pemesanan yang dilakukan sebelumnya, dan isi struk
tersebut berisi data barang yang akan dipesan.
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Pilih Barang

Kode Barang Nama Barang Jumiah Stok

BROO1 ketas HVS A4 1 45

Gambar 9 : Pilih Barang Transaksi

Gambar 9 merupakan menu pilih barang yang nantinya akan dijadikan ukuran
atau patokan untuk melakukan permintaan, dan data barang yang disediakan
merupakan data barang yang disediakan atau yang telah diinput oleh admin dan data
barang yang disediakan oleh admin juga akan otomatis terdapat data lengkapnya.

BADAN PUSAT STATISTIK

KABUPATEN TEGAL

Q Pilih Barang Antrian Barang
Kode Transaksi Kode Antrian Lanjutkan ke Permintaan &
w TROO2 ANO0O02
Kode Nama Jumlah  Sub Batal
Pemesan _
BROOI Pilih Barang) Antrian  Barang Total Pesan
Nama Barang ANOO2  ketas & 5 m
@& Dashboard HVS A4

ketas HVS A4
-
& Transcksi Satuan Barang Total Barang 5

1

Jumlah

Total

Gambar 10 : Pemesanan Barang

Gambar 10 merupakan proses pemesanan barang, jadi untuk barang yang yang
akan dilakukan proses pemesanan dapat memilih barang yang akan dieksekusi yang
terdapat pada Gambar 9. Untuk barang yang sudah dipilih akan otomatis masuk
kedalam Gambar 10 dan data barang yang dipilih akan otomatis terisi sesuai dengan
barang yang telah diinput oleh admin. Disini hanya dapat mengisi jumlah barang dan
total barang akan otomatis menjumlahkan sendiri. Barang yang disubmit akan masuk
kedalam antrian barang dan yang dapat masuk antrian bisa lebih dari satu barang dan
untuk melanjutkan kepemesanan selanjutnya dapat mengeklik tombol lanjutnkan
pemesanan.
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Struk Permintacan

BPS Kabupaten Tegal
Kode Transaksi: TRO02 Tanggal Cetak : 2023-05-27
Kode Noama Jumlah Satuan Jumlah  Sub
Antrian Barang Total
ANO0O2 ketas HVS 1 3] 3]
A4
Jumlah Permintaan 5
Barang
Total 3]

Tanggal Masuk : 2023-05-27

& Cetak Struk

Gambar 11 : Struk Permintaan

Gambar 11 merupakan bagian struk permintaan yang dapat dicetak sebagai
buki pemesanan barang. struk permintaan merupakan rangkaian terakhir didalam
proses pemesanan barang barang dan isi dari struk terdapat data barang beserta
jumlah yang diinput sebelumnya yang dapat menjadi tolak ukur didalam struk barang.

5. Pengujian
Pengujian dapat melihat dari runtutan gambar 3 samapai gambar 11,
berdasarkan penyajian tersebut dapat dilihat semua proses input sudah berjalan
dengan sesuai dan tepat, maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Persediaan dan Permintaan Barang di Badan Pusat Statistik (BPS) Sudah memberikan
hasil yang tepat, sesuai, dan efisien.

3.2. Pembahasan

Dalam pembahasan penelitian mengenai implementasi Sistem Informasi Penerimaan
dan Permintaan Barang berbasis website di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Tegal,
temuan-temuan yang diperoleh menjadi fokus utama.Temuan ini dapat dibahas secara
mendalam untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang hasil penelitian.

Dalam pemodelan desain system menggunakan Usecase Diagram. UseCase Diagram
digunakan untuk mengetahui fungsi apa yang ada dalam sebuah sistem dan siapa saja kelas,
diagram interaksi, diagram keadaan, diagram aktivitas, dan diagram fisik. Disini Usecase
Diagram Menjelaskan tentang fungsi atau alur yang terjadi didalam sistem baik itu interaksi
antara aktor dengan Usecase.

Sistem Informasi Persediaan dan Permintaan barang mempunyai tiga kelas user yaitu
manager, admin, dan pegawai yang masing-masing dari kelas tersebut memiliki fungsi yang
berbeda akan tetapi saling berkesinambungan. Pada bagian manager merupakan kelas user
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yang memegang database baik itu data barang, data permintaan, dan data user yang dapat
dijadikan laporan. Untuk bagian admin memiliki fungsi yaitu sebagai penyedia barang atau
user yang memiliki peran untuk menginput barang yang nantinya data barang akan masuk
kedalam manager sebagai database dan masuk kedalam user peagawai sebagai patokan
untuk melakukan permintaan. Dan pada bagian terakhir yaitu pegawai yang memiliki fungsi
sebagai user yang dapat melakukan permintaan barang, untuk barang yang dipesan adalah
barang yang telah disediakan atau telah diinput admin dan setelah melakukan permintaan
maka dapat mencetak struk bukti pemesanan barang.

4. Kesimpulan

Dalam kesimpulan, implementasi Sistem Informasi Penerimaan dan Permintaan
Barang berbasis website di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Tegal dapat memberikan
manfaat cukup untuk menunjang pengelolaan barang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem ini berhasil meningkatkan efisiensi dan pengelolaan persediaan serta permintaan
barang.

Sistem informasi ini juga menjadi solusi yang tepat untuk lebih memajukan manajemen
barang, dengan adanya tiga kelas user yaitu manager, admin, dan pegawai menjadikan sistem
informasi ini dapat memenuhi kebutuhan didalam pengelolaan atau manajemen barang yang
sebelumnya menjadi masalah karena untuk pengelolaan barang masih menggunakan cara
manual yang rentan dengan kesalahan didalam pengelolaan data barang, akan tetapi dengan
adanya Sistem Informasi ini dapat menjadi sesuatu yang dapat menjadikan pengelolaan
barang di Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Tegal lebih efisien karena manajemen data
barang sudah teralokasi dengan baik menggunakan Sistem Informasi ini.

Dengan temuan-temuan tersebut, disarankan untuk melakukan peningkatan fitur dan
fungsionalitas sistem, memberikan pelatihan yang lebih intensif kepada pengguna, dan
memperkuat integrasi dengan sistem lain yang terkait. Dengan demikian, implementasi Sistem
Informasi Penerimaan dan Permintaan Barang berbasis website di BPS Kabupaten Tegal
dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan operasional BPS dan memberikan
manfaat yang lebih baik dalam hal penerimaan dan permintaan barang.
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